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BAB YV

PENUTUP

Garantung adalah musik yang dimainkan oleh dua hingga empat orang
dengan menggunakan empat atau tujuh buah gong yang terbuat dari bahan logam
atau tembaga. Musik ini biasanya juga didukung dengan instrumen lainnya seperti
Gandang (kendang) dan Kangkanung (kenong). Garantung biasa dilaksanakan
untuk kegiatan seperti upacara pernikahan, tari-tarian dan pesta lainnya daiam
masyarakat Dayak Ngaju, Selain itu, Garantung juga sering dipertunjukan untuk
mengiringi upacara Tiwah, yakni upacara sakral terbesar bagi masyarakat Dayak
penganut kepercayaan: Kaharingan untuk mengantarkan jiwa atau roh manusia
yang telah meninggal dunia menuju /ewu liqu atau surga, Sebagai suatu tradisi
dalam masyarakat suku Dayak Ngaju, pada awalnya suara Garantung menjadi
tanda untuk menyebarkan berita adanya kematian dengan diiri.ngi suara bamba
atau tifih, yaitu Garantung yang dipalu secara bersahut-sahutan.

Garantung merupakan salah satu alat musik yang ada di Kalimantan
khususnya Kalimantan Tengah yang dimiliki oleh masyarakat pendukungnya.
Garantung atau yang disebut pula agung dan gong bagi masyarakat suku Dayak,
diklasifikasikan sebagai salah satu alat musik dalam kelompok idiophone yang
terbuat dari bahan logam, besi, kuningan atau perunggu. Garantung yang ada di
masyarakat Dayak Ngeju terdiri atas empat jenis dengan masing-masing memiliki
nada dasar, yaitu Garantung Tantawak berukuran kecil dan memiliki nada dasar D
atau Cis, Garantung Lisung dengan ukuran sedang yang memiliki nada dasar Cis,

Garantung Papar berukuran besar dengan nada dasar A, serta sebuah 'Garantung
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Bandih yang berbentuk kecil tanpa pencon dengan memiliki nada yang paling
tinggi yaitu A. Permainam Garantung dimainkan anatara dua sampai empat orang
baik perempuan atau laki-laki dalam bentuk ansembel dan dimainkan sebagai
musik pengiring.

Suku Ngaju sebagai salah satu pendukung struktur budaya masyarakat
Dayak yang menganut kepercayaan Kaharingan (animisme) membutubkan
medium yang dapat menjembatani mereka dengan sesuatu kekuatan di luar diri
manusia yang mampu untuk melindungi dati gangguan alam. Kepercayaan akan
roh-roh leluhnr, kekuatan-kekuatan supranatural tampak mendasari bentuk-bentuk
kegiatan ritual. Musik Garantung menjadi perwujudan adanya kepercayaan

tersebut yang digunakan sebagai salah satu sarana kegiatan upacara Tiwal.

Cara pengungkapan kebudayaan masyarakat Dayak dalam kehidupannya
tidak lepas dari simbol-simbol, baik dalam bidang bahasa, kesenian, maupun
dalam upacara-upacara yang ada hubungannya dengan tindakan-tindakan atau
pola kehidupan manusia di masyarakat, Musik Garantung yang ada di kehidupan
masyarakat suku Dayak Ngaju dengan berbagai macam makna, fungsi, dan
perannya merupakan salah satu cara pengungkapan kebudayaa-n melzilui kesenian.

Apabila musik Garantung dianalisa melalui pendekatan tanda, maka Peirce
menjelaskan  bahwa tanda-tanda  berkaitan ~ dengan objek-objek  yang
menyerupainya, keberadaannya memiliki hubungan sebab-akibat dengan tanda-
tanda atau karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda tersebut. Pierce
menggunakan istilah ikon untuk kesamaannya, indeks untuk hubungan sebab-

akibat, dan simbcl untuk asosiasi konvensional. Dengan demikian, musik
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Garantung dalam masyarakat suku Dayak Ngaju bila dianalisa dengan

menggunakan sistem penandaan tersebut di atas adalah sebagai berikut:

1. Ikon

Suku Ngaju sebagai salah satu pendukung struktur budaya masyarakat
Dayak yang menganut kepercayaan Kaharingan (animisme) membutuhkan media
yang dapat menjembatani mereka dengan sesuatu kekuatan di luar diri manusia
yang mampu untuk melindungi dari gangguan alam. Kepercayaan akan roh-roh
leluhur, kekuatan-kekuatan supranatural tampak mendasari bentuk-bentuk
kegiatan ritual. Musik Garantung menjadi perwujudan adanya kepercayaan
tersebut yang digunakan sebagai salah satu sarana kegiatan upacara, salah satunya
adalah upacara Tiwah. K-arex}a musik Garantung dimainkan pada saat prosesi
terakhir dalam rangka upacara kematian, maka musik Garantung dapat dikatakan

sebagai ikon bagi masyarakat Dayak Ngaju dalam melaksanakan upacara Tiwah.

2. Indeks

Sebagai suatu tradisi dalam masyafakat suku Dayak Ngaju, pada awalnya
suara garantung menjadi tanda untuk menyebarkan berita adanya kematian. Bagi
suku Ngaju, ketika ajal seseorang tiba, maka jiwa (roh) terlepas dari raga (tubuh),
dan kepergian atau terlepasnya jiwa menuju alam lain ini akan diiringi suara
bamba atau titih, yaitu garantung yang dipalu secara bersahut-sahutan. Artinya,
dalam masyarakat suku Dayak Ngaju memiliki keyakinan bahwa roh atau jiwa

seseorang yang telah meninggal dapat menuju surga disebabkan karena adanya
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iringan musik gong atau Garantung.

3. Simbol

Simbol yaitu asosiasi konvensional atau sebuah bentuk kesepakatan. Suara
atau bunyi yang dihasilkan oleh Garantung memiliki makna sebagai simbol
sehingga menjadi bagian dari tanda yang disepakati olch masyarakat, bahwa
apabila Garantung dibunyikan maka akan menandakan adanya seseorang yang
meninggal dunia. Apabila suara Garantung sudah terdengar, maka segala kegiatan
warga atau penduduk kampung yang sedang dilakukan baik di rumah, di ladang,
di sungai maupun di hutan akan ditinggalkan begitu saja. Secara scpontan
penduduk kampung bereaksi menunjukan perhatian dan kepeduliannya dengan

berduyun-duyun mendatangi rumah duka untuk memberikan dukungan dan

pernyataan dukacita kepada keluarga yang ditinggalkan.

Musik Garantung dalam upacara Tiwah jika dicermati secara mendalam,
mengandung makna yang dibagi menjadi tiga tanda yaitu: ikon, indeks. dan
simbol, sebuah pemaknaan musik Garantung dalam upacara Tiwah ini lebih
cenderung kepada tanda ikon dan simbol, akan tetapi dari ketiga tanda tersebut
memiliki kaitan antara satu dan lainnya, didalam ikon terdapat indeks, serta

simbol, hal ini menunjukkan bahwa musik Garantung dalam upacara T iwah

memiliki pemmaknaan dalam tiga tanda.
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andante
anhemiotic pentatonic

angkes
agukng

ahom
ansembel

aerophone

biang zhong
balian

basir

basir munduk
balai nyahu

balai sanggaran

balai bantanan

balian dadas
balaku untung

bawui buku baputi
bakas tiwah

bakas lewu
balanga
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: tempo antara 8§0-100 langkah

permenit

: nada pentatonik tanpa nada

tengahan

: sejenis tumbuhan

: gong

yang berasal dari

Kalimantan Barat

: binatang sejenis trenggiling
: kelompok alat musik yang

:alat  musik yang

dimainkan bersama-sama
sumber
bunyinya berasal dari satuan
uda:n dalam instrument

. gong dari China Tengah

. seorang

. seorang

mediator dan
komunikator manusia dengan
mahiuk halus.

mediator dan
komunikator manusia dengan

mahluk halus.

: upacara untuk mengantar roh-

roh keluarga yang di Tiwahkan

: tempat rapat dan menyimpan

alat musik

: sebuah tempat kecil yang mana

di khususkan untuk menaruh

makanan bagi para leluhur
(Raja Pali)

: atau tempat yang di isi sesaji
berupa daging hewan yang

telah dimasak dan ditujukan
kepada leluhur yang menjaga
keselamatan jalannya upacara.

. tarian pengobatan

: upacara yang bertujuan untuk

meminta umur panjang

: anak babi berwarna putih

: tetua adat

dalam upacara

tiwah

: sesepuh kampung
: kendi



bamba atau tiith
behas bahenda
behas bahandang
behas

beruk

buhi

bontang

chordophone

crescendo

dawen sawang
decrescendo

dandang tingang
duhung mama tandang

duhung handepang telon

forte

Jfortissimo

gandang
garantung

giring-giring

gelang dadus

hapalas atauw mapalas
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:gong yang dipalu secara

bersahut-sahutan

: beras kur:ing

: beras merah

: beras

: binatang sejenis kera

: binatang sejenis kera

:nama lain dari upacara

kematian tiwah

:alat musik yang sumber

bunyinya berasal dari dawai
atau senar

- dinamika atau  kekuatan

dalam  kelompok  musik
makin bertambah kuat

: daun sawang
: dinamika dalam kelompok

musik  yang  kekuatannya
makin berkurang

: bulu burung enggang
: seorang ~ malaikait  yang

dikirm oleh Ranying Hatalla
langit

: pangkat atau jabatan dalam

kaharingan, — yang  bertugas
hanya pada saat upacara-
uapacara adat

- dinamika  atau  kekuatan

dalam  kelomok  musik
dengan bagian yang keras

: dinamika yang dimainkan

dalam kelompok musik yang
sangat keras

: alat musik kendang

. gong
 tarl pergaulan yang

menggunakan tongkat

: gelang yang terbuat dari

bahan logam atau perunggu

- adalah mengoles<an darah

binatang yakni darah ayam,



hulu
hilir

idiophone

ijambe

Jala lalunjung sawang
jihi

kaharingan

kacapi

kankanong

kalawet
kangkahem

kelep
kedaton

kempas bunuhan
kuwu

klotok

liau
liau balawang panjang

liau karahang tulang
lewu tatau

lilis lamiang

lingua franca

light

mantir mama luhing bungai
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sapi, babi, dan kerbau, ke
badan manusia

: bagian utara dari arah sungai
. bagian selatan dari arah

sungai

alat musik yang sumber

bunyinya berasal dari badan
alat tersebut

:nama lain  dari upacara

kematian tiwah

- malaikat yang menghuni

daun sawang

: tiang penyangga balai nyahu

: agama asli suku Dayak
- alat musik petik”
ralat  musik = pukul yang

memiliki pencu

: binatang sejenis kera
: penyucian diri untuk para

keluarga yang ditinggalkan dan
melepaskan status janda atau
duda

. binatang sejenis kura-kura
:nama lain - dari upacara

kematian tiwah

. binatang ~ yang  ditikam

bagian lambung kanan

: pingit, sistim pendidikan di

suku Dayak

: perahu motor kecil

: arwah
carwah  para ibu  atau

perempuan

: arwah para ayah atau laki-

laki

. surga
- manik-manik untuk scjaji
: bahasa penghubung

: tangan Kiri

- malaikat pembantu ranying

hatalla Langit



manasai
manganjan
manenga lewu

magis

mahar
muhanteran

malahap
marabia

mapunduk sahur

menetek pantan
menelek batang jarau
mezzo forte

mezzo piano
munduk ngatihi

membranophone

munduk hantarem

modus
monotone

Menenung

Nambak
ngalangkang
napalas

nekara
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: tarian pergaulan
: tarian persembahan
:nama lain - dar upacara

kematian tiwah

: memiliki  kekuatan  yang

tidak terlihat

: binatang sejenis musang
: mediator dan  komunikator

manusia  dengan Rawing
Tempun Telun

: pekikan atau teriakan
:nama lain dari upacara

kematian tiwah

: upacara hajatan untuk

memberikan ikatan janji

: memotong kayu pantan
» memotong kayu jarau
- dinamika yang dimainkan

dalam  kelompok  musik
dengan kekuatan setengah
keras

: kekuatan yang dimainkan

dengan sctengah lembut

- meriasak beras didalam ruas

baniboo

calat musik. yang sumber

buryinya berasal dari kulit
atau selaput yang
direnggangkan

: upacara mengantarkan arwah

para keluarga

: tangga nada
©satu  suara, atau diulang-

ulang

s upacara meminta petunjuk
kepada roh-roh yang
ditugaskan oleh  Ranying
Hatalla Langit

:ndma lain dari upacara

kematian tiwah

:nama lain dari  upacara

kematian tiwah

. upacara pengangkatan

tulang-belulang

: gong tanpa memiliki pencu



nyai bulu indu rangkang
nyalung kaharingan belum

oratl
patahu
patep
panawur

pali
panekang hamburuan

pantan
pantan adat
pantan garaniung

pantan taharang

pantan balanga

pantan dare

pantan fewu

pantan bulan
pantan tinpung

pantan bua

pamuluh gandang garantung

pantai danum kalunen lewu luwuk kapung bono

pekas bunuhan

pulir selung tamonang
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: malaikat
. air kehidupan yang kekal

berasal dari Ranying Hatalla
Langit

: secara lisan

: roh-roh leluhur penjaga desa
: penutup

: menaburkan beras

! pantangan

. alat yang dipercaya penguat

semangat dan  keyakinan
dalam segala tindakan

: upacara menerima tamu
: upacara menerima tamu yang

dihormati

. upacara memerima tamu

yang melewati garntung

:kayu yang  direntangkan

untuk upacara menerima
tamu

. upacara menerima tamu

melewati kendi

; anyaman yang  berbentuk

tikar  sebagai  penghalang
tamu

: pohon tebu atau manisan

yang menjadi ~ penghalang
bagi tamu

. upacara menyambut raja
: kain yang menjadi

penghalang bagi tamu

: buah-buahan yang menjadi

penghalang tamu

: upacara untuk musik

garantung

:mansuia  yang tinggal di

dunia dan nantinya akan
meninggal

. perempuan ahli waris yang

melakukan penikaman
kepada  binatang yang
dipersembahkan

. roh penguasa beras



plasenta

piano

pianissimo

raung
rabab

Rhapsodic

raja entai nyahu
rawing tempun telon
ranying hatalla langit
rutas

right

sapundu

sandung

sahur parapah
sangkairaya

sangiang atau sangen
sambang garantung

stick
simpai
stand

syncoption

tawak
tantulak ambun rutas matai
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s kulit ari yang membungkus

bayi

: dinamika yang dimainkan

dalam  kelompok  musik
dengan  kekuatan  yang
lembut atau lirih

: kekuatan - yang dimainkan

dalam  kelompok — musik
dengan sangat lembut

. peti mati yang berbentuk

kayu lesung

:rebab, alat musik gesek

tradisional

: suatu bentuk ritme yang

tampak bebas, tidak teratur

: roh yang bertugas sebagai

penjaga kuburan

: malaikat pembantu Ranying

Hatalla I angit

. tuhan pencipta semesta alam
. membuang sial
: tangan kanan

. tiang pengikat binatar.g yang

dikorbankan

: tempat menyimpan tulang

arwah

: malaikat
: tiang bendera yang menjadi

pusat dari upacara tiwah

: bahasa tertua suku Dayak
- pong yang dipasang terbalik

untuk sejaji

. alat pemukul instrumen
:pasak atau alat  untuk

mengencangkan kulit
kendang

: tempat  meletakkan  alat

musik

s satu ritme yang jatuh pada

ketukan atau beat yang tidak
biasa mendapat tekanan

: gong dari Kalimantan Barat
: upacara kematian




tatu hiang
tiwah

timbalan bunuhan

tong gu

Irong

ulin

wdard

wara nyalimbat
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. leluhur
:upccara kematian  tingkat

alkhir

: wakil  masyarakat  yang

melakukan tikaman untuk
binatang korban

: alat musik gong tanpa pencu

dari China Selatan

: gong, tanpa pencu dari

Vietnam

: pohon atau kayu yang sangat

kuat

:nama lain dari upacara

kematian tiwah

:nama lain dar! upacara

kematian tiwah





